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Latar belakang dari penelitian ini berdasar pada dinamika pemaknaan terkait
simbol kepala banteng sebagai akibat dari serangkaian aktifitas sosial-historis
warga negara Indonesia. Manusia merupakan makhluk yang memproduksi dan
hidup dalam dunia simbol. Manusia tidak dapat membangun kebudayaan tanpa
menggunakan simbol. Demikian pula menjadi logis jika simbol dikemudian hari
memiliki dinamika, yang bersinggungan secara langsung dengan kehiduapn
manusia. Terutama pada persoalan pokok penggunaan simbol kepala banteng.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana dinamika pergeseran makna
terhadap simbol kepala banteng dalam perspektif kebudayaan Ernst Cassirer.
Adapun rumusan masalah penelitian ini berfokus pada; pertama makna simbolik
kepala banteng, kedua dinamika pergeseran makna terkait simbol kepala banteng
dan yang ketiga analisis kebudayaan Ernst Cassirer.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis atau penelitian lapangan metode ini dipilih karena
dirasa yang paling sesuai dengan permasalahan. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data diantaranya adalah obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian atau display data, data penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Temuan penelitian menunjukkan adanya koherensi dengan pendekatan
kebudayaan animal symbolicum Ernst Cassirer. Dari seluruh temuan data baik
dari sumber primer maupun sekunder, serta analisis data yang dilakukan peneliti.
Hubungan yang dimaksud adalah: Pertama, simbol kepala banteng dimaknai
sebagai sebuah ideologi perjuangan yang disebut Marhaenisme. Meskipun
menurut peneliti, ideologi yang dipercaya oleh narasumber belum ditelaah lebih
lanjut melalui pendekatan ilmiah dalam sebuah penelitian khusus. Kedua,
dinamika pegeseran makna terkait simbol kepala benteng sebagai aktifitas
simbolik manusia di Indonesia, terkhusus sesuai lokasi penelitian dalam kawasan
Kediri, Blitar, dan Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Ketiga, analisis
kebudayaan Cassirer menunjukkan fungsi simbolik kepala banteng serta dinamika
pemaknaannya dalam membangun unsur kebudayaan, yakni fungsi representasi,
fungsi interpretasi, dan fungsi persepsi.
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The background for this investigation is grounded in the fluid nature of
meaning attributed to the bull's head symbol, which arises from a series of social
and historical engagements by Indonesian citizens. As human beings, we are
inherently producers and inhabitants of a symbolic world; cultural construction is
inconceivable without the utilization of symbols. Consequently, it is logical that
symbols themselves exhibit dynamic shifts over time, directly interacting with
human existence, particularly concerning the fundamental usage of the bull's head
symbol. This research endeavors to comprehensively understand the dynamic
shifts in meaning pertaining to the bull's head symbol through the lens of Ernst
Cassirer's philosophy of culture. The problem formulation for this study
specifically addresses: first, the inherent symbolic meaning of the bull's head;
second, the dynamics of meaning transformations associated with the bull's head
symbol; and third, a cultural analysis informed by Ernst Cassirer's theoretical
framework.

The methodology adopted for this research is qualitative, employing a
phenomenological approach, specifically field research. This method was deemed
most appropriate for addressing the identified research problem. Data collection
techniques encompassed meticulous observation, in-depth interviews, and
comprehensive documentation. The analysis process involved systematic data
collection, subsequent data condensation, effective data display, and ultimately,
the drawing of robust conclusions. To ensure the credibility and trustworthiness of
the gathered data, the researcher employed triangulation techniques.

The research findings unequivocally demonstrate a strong coherence with
Ernst Cassirer's concept of animal symbolicum within his philosophy of culture.
Drawing upon both primary and secondary data sources, alongside the rigorous
data analysis conducted by the researcher, the following relationships are
established: First, the bull's head symbol is primarily interpreted as an ideology of
struggle, distinctly referred to as Marhaenism. However, the researcher notes that
the specific ideological tenets held by the informants warrant further scientific
scrutiny in dedicated future research. Second, the observed dynamics of meaning
shifts concerning the bull's head symbol are understood as fundamental human
symbolic activity within Indonesia, with specific focus on the research locales of
Kediri, Blitar, and Tulungagung in East Java Province. Third, Cassirer's cultural
analysis compellingly illustrates the symbolic functions of the bull's head, and the
dynamics of its meaning-making, in the construction of key cultural elements,
namely the functions of representation, interpretation, and perception.
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